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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber Pendapatan Negara yang memiliki 

pengaruh besar bagi Pembangunan Nasional. Qodriyah, Susyanti, & Khoirulabs 

(2018) mendefinisikan bahwa “Pembangunan Nasional adalah mengubah atau 

memperbaiki suatu kondisi untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 

Indonesia”. Cara mewujudkannya membutuhkan biaya yang cukup besar. 

Pemerintah berupaya secara maksimal dalam meningkatkan Penerimaan Negara. 

Menurut Trisnayanti & Jati (2015) mengatakan bahwa “Jika semua wajib pajak 

memiliki kepatuhan yang tinggi, maka penerimaan pajak akan optimal dan efeknya 

pada penerimaan Negara juga akan semakin besar”. 

Indonesia sebagai Negara yang menganut sistem Self Assesment berarti 

diberi kepercayaan oleh otoritas pajak dalam pengisian SPT (Surat Pemberitahuan 

Tahunan) mereka sendiri. Tetapi, tergantung pada kepatuhan masing-masing wajib 

pajak dan pemahaman wajib pajak itu sendiri mengenai prosedur pengisian SPT 

dan pelaporan SPTnya. Penelitian Trisnayanti & Jati (2015) mengungkapkan 

bahwa “Penerapan self assesment system yang menuntut keikut sertaan aktif WP 

dalam menyelenggarakan perpajakannya membutuhkan kepatuhan WP yang 

tinggi”. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 

tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2017 
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menimbang bahwa sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2016 pasal 1 ayat 3 menyebutkan “penerimaan perpajakan adalah semua 

penerimaan negara yang terdiri atas pendapatan pajak dalam negeri dan 

pendapatan pajak perdagangan internasional”. Pendapatan pajak dalam negeri 

disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia dengan Nomor 18 Tahun 

2016 pasal 1 ayat 4 adalah “semua penerimaan negara yang berasal dari 

pendapatan pajak penghasilan, pendapatan pajak pertambahan nilai dan jasa, 

pendapatan pajak penjualan atas barang mewah, pendapatan pajak bumi dan 

bangunan, pendapatan cukai dan pendapatan pajak lainnya”. 

Penerimaan pajak yang tinggi sangat diharapkan oleh otoritas pajak, agar 

penerimaan negara juga dapat optimal. Kepatuhan wajib pajak yang tinggi akan 

sangat membantu dalam mencapai target peneriman pajak yang telah ditetapkan. 

Karena memang tidak bisa dipungkiri bahwa salah satu penopang pendapatan 

nasional itu berasal dari penerimaan pajak. 

Sebagai suatu gambaran mengenai penerimaan pajak di KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat periode tahun 2017-2019 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak  

Periode Tahun (2017-2019) 

 

Dari tabel 1.1 maka diketahui bahwa realisasi dari pencapaian terhadap 

penerimaan pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Barat mengalami fluktuasi 

atau mengalami naik-turun terhadap pencapaian penerimaan yang telah 

ditetapkan. Tidak hanya itu, tetapi rata-rata realisasi penerimaan pajak tidak 

ada yang mencapai target yang telah ditetapkan, hanya tahun 2019 yang 

melebihi target penerimaan pajak.  

Tidak tercapainya target penerimaan pajak tersebut adalah karena masih 

adanya wajib pajak yang tidak patuh dalam membayar pajak dan belum ada 

kesadaran dalam membayar pajak. Hal tersebut menyebabkan fiskus harus 

melaksanakan penagihan pajak agar wajib pajak melunasi utang-utang 

pajaknya. 

Penagihan Pajak merupakan usaha yang dilakukan oleh otoritas pajak 

dalam mencapai target penerimaan pajak. Cara mewujudkannya  bukanlah 

perkara mudah dalam melakukan Penagihan Pajak, karena dilakukan dengan 

Tahun 
Target Penerimaan 

Pajak 

Realisasi Penerimaan 

Pajak 

2017 1.407.583.325.000 1.250.013.774.696 

2018 1.524.675.629.000 1.480.910.236.398 

2019 1.032.253.621.000 1.060.716.449.278 

Sumber : Seksi  di KPP Pratama Palembang Ilir Barat 
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terjun langsung kelapangan menghadapi wajib pajak dengan karakter yang 

beraneka ragam. Menurut  Nasution (2018) agar tercapai efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan penagihan pajak dengan surat paksa “di dalam Surat 

Paksa harus memiliki kepala kata-kata (Demi Keadilan Berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa), kententuan ini memberikan kekuatan 

eksekutorial serta memberi kedudukan yang sama dengan putusan pengadilan 

perdata yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap”. 

Surat paksa merupakan sarana yang digunakan oleh fiskus untuk melakukan 

penagihan pajak terhadap wajib pajak yang melakukan tunggakan pajak. Surat 

paksa telah diatur dalam pasal 1 angka 12 UU No 19 tahun 2000 mengenai 

Penagihan Pajak dengan Surat Paksa , dimana disebutkan bahwa “Surat Paksa 

adalah surat perintah membayar utang pajak dan biaya penagihan pajak”. Surat 

paksa diterbitkan 21 hari sejak diterbitkannya surat teguran atau surat peringatan 

dan penanggung pajak tidak melunasi utang pajaknya. 

Surat Perintah Melakukan Penyitaan (SPMP) merupakan tindakan 

selanjutnya yang dilakukan fiskus apabila wajib pajak belum juga melunasi utang 

pajaknya setelah diterbitkan surat paksa. Waktu pelaksanaan SPMP yaitu 2x24 

jam setelah penerbitan surat paksa apabila penanggung belum melunasi utang 

pajaknya. Dasar hukum dilakukannya SPMP termasuk dalam pasal 12 UU No.19 

Tahun 2000. 

Melaksanakan kegiatan penagihan tunggakan pajak dengan surat paksa dan 

surat perintah melakukan penyitaan, harus memperhatikan prinsip efektivitas 

dimana hasil dari pencapaian yang berasal dari pelaksanaan penagihan pajak 
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tersebut diharapkan dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

tentunya penting, karena jika penagihan pajak telah efektif maka otomatis 

kontribusi yang dihasilkan dari penagihan pajak tersebut akan semakin besar 

terhadap penerimaan pajak dan tentunya target yang telah ditetapkan dapat 

tercapai.  

Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Pajak masih mendapatkan hasil yang 

tidak konsisten. Kardianti (2017) mendapatkan hasil bahwa penagihan pajak 

dengan surat teguran dan surat paksa diklasifikasikan tidak efektif dan 

memberikan kontribusi yang sedikit pada penerimaan pajak. Sedangkan dalam 

penelitian Mohammad (2017)  mendapatkan hasil bahwa Penagihan Pajak 

berpengaruh positif signifikan terhadap Penerimaan Pajak.  

Penelitian dengan topik diatas masih sangat menarik untuk diteliti karena 

perihal tersebut masih sering menjadi permasalahan bagi fiskus atau orang pajak 

dengan wajib pajak. Karena masih sering terjadinya tax avoidance dan kecurangan 

dalam mengurangi beban pajak yang sering dilakukan oleh wajib pajak. Seperti 

penghindaran pajak yang dilakukan industri batu bara. “Di balik fantastisnya nilai 

ekonomi yang dihasilkan industri pertambangan batu bara, ternyata kontribusi 

pajaknya sangat minim. Berita mengenai kecurangan yang dilakukan sektor 

batubara yang bersumber dari KataData (2019) disebutkan dalam berita tersebut 

bahwa “Data dari Kementerian Keuangan menunjukkan tax ratio yang 

dikontribusikan dari sektor pertambangan mineral dan batu bara (minerba) pada 

2016 hanya sebesar 3,9%, sementara tax ratio nasional pada 2016 sebesar 10,4%. 

Rendahnya tax ratio tersebut tidak bisa dilepaskan dari permasalahan 
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penghindaran pajak oleh pelaku industri batu bara. Penghindaran pajak merupakan 

praktik yang memanfaatkan celah hukum dan kelemahan sistem perpajakan yang 

ada”.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas dan Kontribusi Pelaksanaan Penagihan Pajak 

dengan Surat Paksa dan Surat Perintah Melakukan Penyitaan terhadap Penerimaan 

Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, adapun rumusan masalah yang diambil 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pelaksanaan penagihan pajak dengan surat paksa dan surat perintah 

melakukan penyitaan terhadap penerimaan pajak sudah terbilang efektif? 

2. Seberapa besar kontribusi pelaksanaan penagihan pajak dengan surat paksa dan 

surat perintah melakukan penyitaan terhadap penerimaan pajak ? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan penerimaan 

pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk dari Rumusan Masalah yang ada, peneliti menetapkan tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui seberapa efektif pelaksanaan penagihan pajak dengan surat paksa 

dan surat perintah melakukan penyitaan terhadap penerimaan pajak. 
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2. Mengetahui seberapa besar kontribusi dengan dilakukannya pelaksanaan 

penagihan pajak dengan surat paksa dan surat perintah melakukan penyitaan 

terhadap penerimaan pajak. 

3. Mengetahui apa saja upaya yang akan dilakukan pemerintah dalam 

meningkatkan penerimaan pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memperluas literatur tentang penerimaan pajak karena banyaknya faktor 

yang menjadi landasan serta faktor pendukung mengenai kecurangan yang 

dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan. Sebagai alat 

pembanding pada penelitian sebelumnya guna menjadi referensi terkait 

pelaksanaan penagihan pajak dengan surat paksa dan surat perintah melakukan 

penyitaan. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan masukan kepada 

otoritas pajak maupun pemerintah dalam mencegah terjadinya kecurangan yang 

dilakukan wajib pajak, serta meningkatkan penerimaan pajak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak,seperti bagi pemerintah dan Direktur Jenderal Pajak, yaitu sebagai masukan 

bahwa masih terdapat kelemahan pada sistem perpajakan di Indonesia. Masukan 

yang diberikan dalam bentuk data-data tentang permasalahan yang sering 

dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi dan badan, dengan solusi melaksanakan 

penagihan pajak dengan surat paksa dan surat perintah melakukan penyitaan. 

Dengan melihat hasil yang didapat dan saran yang ada pada penelitian ini 
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diharapkan mampu membantu pemerintah dan otoritas pajak bagaimana cara 

mencegah terjadinya kecurangan dalam membayar pajak. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini dimaksudkan agar dapat memberikan 

gambaran secara garis besar dan jelas mengenai penyusunan skripsi secara 

keseluruhan sehingga hubungan antara bab 1 dengan bab yang lain. Secara 

sistematis isi dari pembahasan dalam masing masing bab tersebut dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis mengungkapkan beberapa teori teori dasar 

yang mendukung penelitian ini, penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran yang bertujuan untuk memperjelas masalah yang akan 

penulis bahas. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini mengemukakan mengenai ruang lingkup penelitian, 

rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mengemukakan mengenai gambaran umum Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP), visi misi KPP, struktur organisasi KPP, 
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hasil analisis data-data penelitian dan selanjutnya penarikan 

kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini mengemukakan mengenai kesimpulan dari hasil 

analisis data, memberikan saran-saran yang bermanfaat bagi Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) di Kota Palembang yang dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi dan bagi peneliti selanjutkan yang 

membahas pemasalahan yang sama, dan keterbatasan penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam melakukan penelitian. 
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